BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada dasarnya Fritjof Capra bersifat kritis terhadap paradigma dan ilmu pengetahuan barat
yang Cartesian mekanistis-reduksionistis yang tidak mau memberi tempat yang seharusnya bagi
perasan intuisi manusia dalam memahami alam semesta. Kehadiran pardigma baru yaitu
pandangan holisme-ekologis merupakan konsep berpikir baru mengenai suatu relasi antara
manusia yang menghargai alam. Pandangan dunia holistik dan ekologis sangat perlu dan
mendesak diajukan, karena pandangan dunia lama yaitu paradigma Cartesian-Newtonian telah

usang, baik secara teori maupun praktik.

Oleh karena itu, menurut peneliti setuju dengan pemikiran Fritjof Capra yang sangat
menekankan pentingnya sebuah kesadaran baru dalam memahami dunia atau kehidupan. Sebuah
kesadaran bahwa hidup sepenuhnya kompleks yakni segala hal saling berjejaring atau berelasi.
Karena pada hakikatnya lingkungan hidup sebagai tempat tinggal manusia haruslah mendapat
sebuah perhatian yang serius dalam menjaga dan merawatnya. Manusia adalah makhluk hidup
yang tinggal dan menetap dalam lingkungan. Maka sudah sepantasnya manusia bersahabat
dengan alam sebagai sebuah kesatuan yang menyeluruh saling terkait dan menunjang satu
dengan lain untuk memungkinkan kehidupan di alam dapat berkembang, Jadi, perubahan pola
dan gaya hidup tidak boleh dilakukan masing-masing individu, yang dibutuhkan adalah pola dan
gaya hidup masyarakat di mana ramah lingkungan diterapkan bersama-sama dengan membangun
dan menata hidup dalam lingkungan hidup yang bertumpu pada kesadaran tentang pentingnya

lingkungan hidup.
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5.2 Catatan Kritis

Fritjof Capra dalam bukunya The Turning Point yang diterjemahkan oleh M Thoyibi melihat
pola kebangkitan dan keruntuhan peradaban dalam karya Arnold Tonybee, 4 Study Of History.
Peradaban yang terjadi merupakan masa transisi dari kondisi statis ke kondisi aktivitas dinamis.
Transisi ini mungkin terjadi secara spontan, melalui pengaruh beberapa peradaban dan terjadinya
disintegrasi dari satu peradaban atau lebih dari generasi yang lebih tua. Maka pola dasar dari pola
interaksi itu disebutnya dengan tantangan dan tanggapan. Tantangan dari lingkungan alam dan
sosial memancing tanggapan kreatif dalam suatu masyarakat atau kelompok sosial yang

mendorong masyarakat memasuki peradaban.'*®

Pernyataan di atas sungguh benar apabila topik pembahasannya mengenai lingkungan
yang menjadi tempat tinggal makhluk hidup. Maka adanya krisis sebagai tanggapan kritis dari
kita dalam menanggapi fenomena kehidupan yang sedang terjadi. Sebab manusia yang berperan
dalam kehidupan dengan berbagai pengetahuannya dapat memberikan keuntungan maupun

kerugian bagi kehidupan.

Teori sistem yang dikembangkan oleh Capra memberikan suatu kerangka konseptual bagi
hubungan antara komunitas- komunitas ekologis dengan komunitas- komunitas manusia. Dalam
memahami ekologi berarti memahami hubungan- hubungan, dalam hal ini adalah hubungan
komunitas-komunitas manusia berkelanjutan yang menyadari hubungan-hubungan yang berlipat
ganda. Ekologi menuntut manusia agar selalu menata hidupnya sebagai bagian tak terpisahkan

dari jaring komplek sistem alam.'*’

126 M Thoyibi (penerj.), Op. Cit., hal. 11.
127 Saut Pasaribu (penerj.), Op. Cit., hal. 54-55.
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Keterbatasan penelitian ini hanya pada kehidupan dan jaringan yang ada pada sistem
organisme yang hidup, tumbuhan, yang membentuk komunitas-kumunitas ekologis sebab
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ekosistem alam maupun manusia. Dalam pendekatan
yang lain bahwa peran manusia dalam melestarikan lingkungan sangat diperlukan, bahwa
kesadaran ekologis yang mendalam adalah suatu kesadaran spiritual dan religious. Sehingga
ketika pola dan konsep tetang jiwa manusia dimengerti sebagai pola kesadaran di mana individu
merasakan suatu rasa memiliki dan rasa keberhubungan kepada kosmos sebagai keseluruhan,

maka jelaslah bahwa ekologis bersifat spiritual dalam esensinya yang terdalam.'*®

Dengan ini maka filsafat holisme-ekologis perspektif Capra adalah suatu konsep berpikir
baru yang menyatakan keseluruhan dan bersifat organis dalam melihat sesuatu. Manusia bisa
mengatakan bahwa paradigma holistik sebagai sebuah kesadaran baru dalam memahami dunia
atau kehidupan. Sebuah kesadaran bahwa hidup sepenuhnya kompleks yakni segala hal saling

berjejaring atau berelasi.

Dalam paradigma baru pertanyaan yang mendasar yaitu bagaimana kita memahami segala
sesuatu yang berhubungan dengan segala sesuatu yang lain? Karena adanya fenomena alamiah
pada akhirnya berhubungan timbal balik, agar dipahami salah satu kita mesti mencari
pemgetahuan pemahaman semua yang lain. Hal inilah yang menjadi kemustahilan. Maka itu
yang mungkin mengubah pendekatan sistem menjadi sebuah ilmu ialah penemuan bahwa
terdapat pengetahuan yang bersifat kira-kira (approximate). Tak peduli seberapa banyak
pengetahuan dalam hubungan yang diperhitungan akan selalu mendapatkan penjelasan yang

masih ada hubungan yang terlewatkan. Karena itu hubungan ilmuwan tidak berurusan dengan

1281bid., hal.56.

67



kebenaran. Tetapi dalam hubungan yang pasti antara deskripsi dan fenomena yang

dideskripsikan.'*’

Tak bisa dipungkuri bahwasannya konsekuensi dari paradigma baru ini tidak mengklaim
adanya pengetahuan yang pasti seperti halnya paradigma Cartesian Newtonian. Pemikiran baru
ini hanya mengakui bahwasanya pemahaman yang diperoleh mengenai suatu ilmu dalam
pengetahuan dengan konsep yang bersifat terbatas dan mendekati kebenaran. Maka itu
paradigma baru ini bersifat deskripsi yang menggambarkan berbagai fenomena atau objek yang
diamati. Jadi, deskripsi tersebut juga pada dasarnya terbatas dan mendekati kebenaran tentang
sebuah objek atau realitas. Karena itu selalu terbuka untuk dipertanyakan dan digantikan oleh

pengetahuan yang baru yang lebih mendekati kebenaran.'*

Penulis juga mengkritik konsep filsafat Holisme-Ekologis bahwasannya konsepnya
pemikiran baru ini terlalu menekankan panteisme yang mana alam semesta merupakan

manifestasi dari Tuhan.
5.3 Saran

Tulisan ulasan Filsafat holisme-ekologis sebagaimana dinyatakan Capra, pada akhirnya
tidak lain adalah mengenai pentingnya memelihara lingkungan alam sekitar yang dimengerti
sebagai proses kesadaran akan alam yang memiliki spiritual di mana individu merasakan sesuatu
rasa memiliki, dari rasa keberhubungan kepada kosmos sebagai suatu keseluruhan. Semua
mahluk hidup adalah anggota komunitas-komunitas ekologis yang terkait bersama dalam suatu
jaringan yang saling bergantung. Terganggunya salah satu anggota komponen komunitas akan

menyebabkan terganggunya sistem secara keseluruhan. Maka itu, adanya krisis lingkungan

21bid., hal. 66-67.
130 Sonny Keraf, Op. Cit., hal. 77.
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sebagaimana yang terjadi dalam persoalan kehidupan manusia, harus dihadapi dengan tanggapan

manusia itu sendiri yakni dengan mengkritisi fenomena tersebut.

Inti dari karya Fritjof dalam kajian ini adalah ingin memberi suatu gagasan pemikiran yang
baru bahwasannya rumah atau tempat tinggal kita perlu untuk dipelihara dengan dialog yang
interaktif yang mana keselarasan antara ratio dan intiusi menjadi dasar kekuatan yang kritis
dalam segala persoalan yang dihadapi manusia, yang mana dilihat sebagai salah satu bentuk
jawaban kita terhadap tantangan yang terjadi dalam segala perkembangan zaman demi sebuah
perubahan. Sejatinya, la mengemukakan suatu paradigma baru yang diharapkan mampu
mengkonversi kekeliruan persepsi dan konsepsi manusia atas alam. Pemikiran baru ini
menekankan aspek kesalingterhubungan satu sama lain setiap komponen secara menyeluruh.
Hakikat kosmos adalah organis dan jaringan. Pada akhirnya, filsafat holisme-ekologis ini
menjadi landasan atau fondasi kampanye ekologi dan etika ekologi serta landasan berbagai
kebijakan-kebijakan pembangunan manusia demi terciptanya keutuhan tatanan kehidupan di

alam ini.

Penulisan skripsi ini hanyalah sebagian kecil dari banyaknya karya dan pemikiran Fritjof
Capra. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya yang berminat akan pemikiran
filosofis dari berbagai karya-karya Fritjof Capra, diharapkan untuk lebih mendalami dan
memperluas jangkauan pembahasan pokok-pokok pikiran Fritjof demi kesempurnaan dan

menemukan otentisitas pemikiran Fritjof Capra.
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